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Suara.com - Pasca pelarangan Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komodditi
(Bappebti), token kripte AS1X milik musisi Anang Hermansyah terus jadi pergunjingan
online hingga adanya sejumlah orang yang mengaku jadi korban,

Salah satunya seorang warganet wang mengaku rugi puluhan juta akibat beli token ASEK
tersebut. "Halo tolong pak Anang, saya beli Rp25 juta sekarang tinggal Rp12 juta. Tolong
kembalikan uang saya, karena sebentar lagi puasa? tulis Hj Julaiha Subhan, dalam
tangkapan layar di Twitter.

Tidak hartya itu, mengutip Warta Ekonomi --jaringan Suara.com, ada pula yang mengaku rugi
ratusan juta karena harga ASIX yang mendadak tefjun bebas.

"Ini kenapa ya hund, saya heli Rp10 juta kenapa sekarang sisa RpS juta," ujar sosok yang
mengaku Anifazling Roselan.

Padahal, senelurnmya, Kepala Biro Pembinaan dan Pengembangan Pasar Bappekti, Tita
Kanma Senjaya rmengkl arifilkasi perinal pelarangan token ASIX hamya kesalahpahaman.

"Wemarin itu rmungkin tefadi kesalahpaharnan (Admin Twitter). Pada prinsiprya, ASE Token
ini sebetulnya tidak dilarang, tapi masin dalam proses penjualan,” kata Tita di kantormyea,
Jurnat (11/2/2022).

Kedatangan Anang dan sang istr ke Bappebti juga bertujuan mendatarkan bisnisnya secara
legal.

"Irtinya kripto ASIX bukan dilarang ya, tapi sedang dalam proses pendaftaran. Cumna karena
kemarin bahasarya dilarang, jadi barnyak yang salah interpretasi," pungkasrya.
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